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This study amis to determine the effect of servant leadership and digital competence
on job satisfaction and work performance with work motivation as the mediator in
XYZ’s School. Data were obtained from 50 teachers in XYZ’s School and were analyzed
using PLS-SEM (Partial Least Square-Structural Equation Modeling) technique. The
research is a quantitative approach with a path analysis method to find out the
coefficient effect of each of the variables. In order to collect the data, the whole
population was used in this research. The result from the research stated that servant
leadership had a positive effect on work motivation, work performance and job
satisfaction. Digital competence showed positive effect on work motivation, job
satisfaction and work performance. Furthermore, work motivation had a positive
effect on job satisfaction and job satisfaction had a positive effect on work
performance. But job satisfaction showed a negative effect on work performance.
Another finding, work motivation as a mediation of the relationship between servant
leadership with job satisfaction as well as servant leadership with work performance
showed positive effect. Digital competence also showed a positive effect on job
satisfaction and work performance with work motivation as the mediator.
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan melihat pengaruh servant leadership dan digital
competence terhadap job satisfaction dan work performance dengan work motivation
sebagai mediasi di sekolah XYZ. Data dari penelitian ini diperoleh dari distribusi
kuesioner kepada 50 orang guru yang bekerja dan mengajar di Sekolah XYZ. Data
penelitian dianalisa menggunakan teknik PLS-SEM (Partial Least Square -Structural
Equation Modeling). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif dengan metode
analisis jalur guna mengetahui pengaruh koefisien dari variabel-variabel penelitian.
Seluruh populasi digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini. Hasil
analisis penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh positif
terhadap work motivation dan job satisfaction. Digital competence memiliki pengaruh
positif terhadap work motivation, job satisfaction dan work performance. Lebih lanjut,
work motivation memiliki pengaruh positif terhadap job satisfaction, dan job
satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap work performance. Di lain sisi, servant
leadership tidak menunjukkan pengaruh positif terhadap work performance. Work
motivation juga tidak memiliki pengaruh positif terhadap work performance. Temuan
lain, work motivation sebagai mediasi antara servant leadership terhadap job
satisfaction, dan servant leadership terhadap work performance menunjukkan
pengaruh positif. Digital competence juga memperlihatkan pengaruh yang positif
terhadap job satisfaction dan terhadap work performance dengan work motivation
sebagai mediator.

I. PENDAHULUAN

Institusi pendidikan di seluruh dunia telah
mengalami perubahan besar akibat dari pandemi
Covid-19, di Indonesia virus Covid-19 mulai
terdeteksi pada awal tahun 2020 dan pada bulan
Maret 2020 seluruh jenjang pendidikan
“terpaksa” belajar dari rumah karena pembelaja-
ran tatap muka ditiadakan untuk mencegah
penyebaran virus Covid-19. Para pendidik juga
terpaksa untuk melakukan aksi dan memberi
reaksi secara instan (Loose & Ryan 2020, 2),

kondisi ini mengubah tatanan cara belajar
pendidik dan peserta didik, karena mereka harus
memutar arah dari tradisional ke modern agar
proses pembelajaran bisa tetap berlangsung
walaupun dalam kondisi pandemi Covid-19
(Zulhafizh & Permatasari 2020, 938).

Pimpinan sekolah memiliki pengaruh yang
sangat besar dalam menciptakan lingkungan
kerja yang positif, terutama dalam masa pandemi
ini, kepemimpinan kepala sekolah memiliki
dampak terhadap kapasitas dan perkembangan
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kualitas serta kompetensi guru, sehingga ber-
dampak positif terhadap proses pembelajaran
(Saepurohman & Satori 2021, 189). Lebih lanjut,
kepemimpinan dapat membangun produktivitas
yang maksimal, kepuasan kerja, pertumbuhan
serta kemudahan dalam beradaptasi di segala
situasi (Hendrawijaya et al, 2020, 849),
penelitian terdahulu memperlihatkan adanya
korelasi yang positif antara servant leadership
dengan kepuasan kerja di situasi dunia
pendidikan (Al-Mahdy et al. 2016, 6), lebih lanjut
Al-Mahdy et al. (2016) menjelaskan bahwa pim-
pinan servant leadership yang berkomitmen, akan
memberikan perhatian yang lebih kepada
pengikutnya, yang pada akhirnya mempengaruhi
peningkatan kepuasan dan motivasi Kkerja.
Perubahan besar yang terjadi akibat pandemi ini
membuat peran pimpinan di sekolah menjadi
semakin penting, terutama pimpinan dengan
karakteristik servant leadership yang me-
nempatkan kepentingan pengikut di atas ke-
pentingan  sendiri  serta  perkembangan
pengikutnya (Northouse 2019, 349) Dalam masa
pandemi Covid 19, pimpinan perlu meningkatkan
manajerial dan sekuritas kepemimpinan untuk
mendukung terciptanya iklim belajar yang
kondusif dan efektif (Pangestu & Karwan 2021,
253). Pimpinan sekolah harus memastikan
bahwa pelayanan pendidikan berjalan sesuai
dengan yang diharapkan, melalui pengambilan
keputusan yang bijaksana dan strategis sehingga
semua pihak, baik guru, orangtua maupun siswa
tetap bisa menjalani proses pembelajaran
dengan maksimal.

Di awal masa pandemi, begitu banyak per-
alihan tugas dan tanggung jawab guru yang me-
nyebabkan peningkatan beban kerja, terutama
secara administratif, karena hampir semua
pekerjaan harus dilakukan melalui penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi, agar tetap
bisa memberikan pelayanan yang maksimal
dalam masa pandemi ini, pimpinan serta seluruh
pendidik perlu melakukan perubahan yang cepat
dan drastis terhadap praktek pengajaran, karena
saat ini proses pendidikan tidak lagi hanya
mengintegrasikan teknologi, namun harus ber-
gantung pada alat dan aplikasi teknologi agar
bisa menciptakan ruang belajar baru bagi semua
(Loose & Ryan 2020, 2). Penggunaan media
teknologi informasi dan komunikasi dianggap
sebagai solusi untuk melakukan proses pem-
belajaran yang harus dilakukan secara daring
atau online, untuk menyampaikan materi pem-
belajaran serta berkomunikasi dengan para
siswa dan orangtua siswa, aplikasi teknologi

informasi dan komunikasi ini memerlukan
kemampuan khusus yang lebih spesifik, yang
disebut sebagai digital competence atau kom-
petensi digital. Kompetensi digital meliputi
kemampuan untuk menggunakan teknologi
kreatif dan kolaboratif yang bisa diaplikasikan
untuk mengembangkan sumber pembelajaran
(Starkey 2020, 5), lebih lanjut, Starkey (2020)
menjelaskan bahwa kompetensi kreatif seperti
mengedit video, menggambar secara online,
mengembangkan situs web, serta menbuat video
atau musik juga masuk dalam kompetensi digital,
guru perlu memiliki kemampuan untuk mengem-
bangkan kreativitas dalam berpikir dan bekerja
agar bisa menghasilkan berbagai inovasi pem-
belajaran daring atau online (Pangestu & Karwan
2021, 252).

Pembelajaran daring atau online merupakan
hal yang penting untuk dilakukan di masa
pandemi ini karena menjaga proses pembelaja-
ran agar terus berjalan, walaupun pada saat yang
sama menimbulkan perubahan yang tidak
diinginkan dan sulit diantisipasi oleh para
pengajar dalam lingkup kerja akademis dan
konten, yang mempengaruhi motivasi kerja guru
(Kulikowski et al. 2021, 3). Tingginya tuntutan
untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif saat
melaksanakan proses pembelajaran dimasa
pandemi Covid 19, membuat para guru harus
meningkatkan motivasi, semangat, produktivitas,
menjaga loyalitas, dan meningkatkan kemam-
puan yang berkaitan dengan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (Mulyana
2021, 99). Secara umum, motivasi seorang guru
akan mempengaruhi bagaimana ia mencurahkan
energinya untuk membuat perencanaan pem-
belajaran serta mengaplikasikannya dengan
sebaik mungkin kepada para siswanya, motivasi
seorang guru dalam bekerja menjadi sangat
penting untuk dijaga karena berkaitan langsung
dengan keberhasilan dan kesuksesan para pe-
serta didiknya. Namun saat masa pandemi, ada
perubahan kebijakan yang cukup besar dan salah
satunya menyebabkan para guru tidak lagi bisa
bertemu dengan siswa dan kolega seperti
biasanya karena berlakunya sistem work from
home, kondisi work from home dapat
menghilangkan motivasi kerja (Purwanto 2020,
92), perubahan kebijakan di sekolah yang sangat
cepat dan berkaitan dengan situasi pandemi, juga
dapat memberikan pengaruh terhadap kepuasan
kerja guru di sekolah. Berbagai perubahan ke-
bijakan dan aturan bisa mempengaruhi kepuasan
kerja para guru, padahal kepuasan kerja
merupakan faktor kunci dalan kesuksesan dan
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produktivitas organisasi (Al-Mahdy et al. 2016,
5), kepuasan seorang guru dalam pekerjaannya
akan menjadi dorongan untuk bekerja dan
mencapai lebih banyak hal (Hendrawijaya et al,,
2020, 849), kepuasan kerja tidak mudah dicapai
karena hanya dapat terbangun jika ada ke-
sinambungan antara motivasi kerja, kepemim-
pinan dan budaya organisasi yang dapat diterima
oleh semua pegawai (Paais & Pattiruhu 2020,
577), untuk mencapai kepuasan kerja, pimpinan
sekolah harus menciptakan hubungan positif
antara guru dan sekolah (Al-Mahdy et al. 2016,
5).

Kinerja guru juga mengalami perubahan sejak
munculnya pandemi Covid-19, berbagai pene-
litian terdahulu menunjukkan bahwa Kkinerja
dipengaruhi oleh berbagai faktor dan salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja adalah gaya
kepemimpinan (Astuti et al. 2020, 105; Nguyen
et al. 2020, 645; Pancasila et al. 2020, 394;
Sutrisni & Sarwoko 2021, 293). Secara lebih
khusus, servant leadership merupakan gaya ke-
pemimpinan yang dapat mempengaruhi kinerja
guru (Saepurohman & Satori 2021, 191). Faktor
lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah
kompetensi guru (Farida et al. 2020, 12;
Munandar 2021, 896; Suratman et al. 2020, 96).
Berdasarkan latar belakang dan teori yang telah
dipaparkan di atas, peneliti ingin melihat bagai-
mana pengaruh gaya kepemimpinan, kompetensi
digital terhadap kepuasan kerja dan kinerja para
guru di sekolah XYZ dengan mediasi motivasi
kerja, terutama pada masa pandemi ini. Pene-
litian sebelumnya telah memaparkan hubungan
antara kinerja dengan variabel kepemimpinan,
kompetensi guru, motivasi dan kepuasan kerja
(Riyanto, Endri, and Herlisha 2021; Pancasila,
Haryono, and Sulistyo 2020; Santoso et al. 2020;
Zubaidah, Haryono, and Udin 2021; Haryono,
Amrullah, and Surah 2021; Baluyos, Rivera, and
Baluyos 2019; Carvalho, Riana, and Soares 2020;
Nguyen, Yandi, and Mahaputra 2020), namun
masih jarang penelitian yang secara khusus
menelaah hubungan antara servant leadership
dengan kompetensi digital guru serta kaitannya
dengan motivasi, kepuasan kerja dan Kkinerja
guru.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuan-
titatif yang bersift non-eksperimental dengan
metode analisis jalur, dalam penelitian non-
eksperimental, peneliti tidak mengontrol atau
memanipulasi sebab munculnya variabel, namun
memulai dari efek yang ada serta mencoba

mencari hubungan dengan penyebab dari efek
tersebut (Kumar 2011, 321).
1. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian adalah 50 orang guru di

Sekolah XYZ Jakarta Barat, yang mengajar

pada unit TK, SD, SMP dan SMA.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan
Februari hingga Mei 2022.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian adalah kuesioner. Kuesioner

adalah seperangkat pertanyaan yang telah di-

tentukan, yang digunakan untuk mengumpul-

kan data (Bolanriwa 2015, 196), kuesioner
diisi oleh responden melalui Google Form
yang disebarkan melalui whatssapp.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini dianalisis dengan mengguna-

kan structural equation modelling (SEM).

a) Analisis statistik deskriptif, yang diguna-
kan untuk menjelaskan dan mengolah data
yang terkumpul dari responden agar
sebuah kesimpulan secara umum dapat
disusun.

b) Analisis  statistik  inferensial, yang
dilakukan untuk membentuk analisis dari
pengujian hipotesis yang didapatkan dari
kuesioner berdasarkan data-data yang ada.
Penghitungan akan diolah menggunakan
aplikasi SmartPLS (Partial Least Square)
untuk melihat seberapa besar pengaruh
hubungan antara variabel eksogen ter-
hadap variabel endogen melalui model
analisis jalur. Model analisis jalur PLS
terdiri dari:

c) Model Pengukuran (Measurement Model),
yang memperlihatkan hubungan antar
konstruk dengan indikator variabel.

d) Model Struktural (Structural Model), yang
menghubungkan konstruk serta memper-
lihatkan hubunga/jalur antar konstruk.

5. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan rangkaian
kegiatan yang dilakukan secara berurut, sis-
tematis dan terencana untuk menyelesaikan
penelitian, guna memperoleh pemecahan
masalah atau mendapatkan jawaban atas per-
tanyaan dan rumusan masalah, serta mem-
buktikan seluruh hipotesis yang telah
diajukan.

Langkah-langkah yang umumnya dilakukan
untuk melakukan sebuah penelitian adalah (1)
mengidentifikasi dan merumuskan permasala-
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han penelitian, (2) melakukan kajian literatur,
(3) mengidentifikasi variabel, (4) membuat
hipotesis, (5) menentukan desain penelitian, (6)
memilih, melakukan uji validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian, (7) mengumpulkan, meng-
olah dan menganalisa data, (8) menganalisa dan
menginterpretasi data, (9) menyusun laporan
penelitian (Kumar 2011, 18). Berdasarkan lang-
kah dan prosedur penelitian di atas, penelitian ini
dimulai dengan mencari latar belakang
permasalahan di sekolah XYZ dengan melakukan
wawancara kepada direktur sekolah dan para
kepala sekolah dari tiap unit terkait per-
masalahan yang muncul pada masa pandemi
Covid-19 yang berdampak cukup signifikan
terhadap dunia pendidikan, serta beberapa
artikel dan surat edaran pemerintah yang men-
dukung latar belakang penelitian, selanjutnya
penelitian dilanjutkan dengan melakukan kajian
literatur untuk mengaitkannya dengan teori dan
variabel-variabel penelitian. Tahap berikutnya
adalah perumusan hipotesis dari variabel-
variabel yang telah ditentukan sebelumnya,
setelah membuat instrumen penelitian, peneliti
kemudian melakukan pilot studi agar instrumen
dapat diperiksa validitas dan reliabilitasnya.
Setelah instrumen penelitian direvisi, dilakukan
penyebaran kuesioner kepada guru-guru di
sekolah XYZ, pengumpulan data dari responden
berlangsung selama satu minggu, hasil yang
diperoleh dari kuesioner tersebut lalu diolah dan
diproses dengan menggunakan program
SmartPLS 3.3.9 untuk kemudian dihitung koe-
fisien korelasinya. Setelah semua data yang
dibutuhkan telah terkumpul, hasil mengenai
Servant Leadership (SL), Digital Competence (DC),
Job Satisfaction (JS), Work Satisfaction (WS) dan
Work Motivation (WM) disajikan oleh sehingga
menghasilkan analisis hubungan antar koefisien
korelasi yang berkaitan dengan teori sebelum-
nya. Akhirnya, kesimpulan dan saran diberikan
untuk sekolah XYZ sebagai sasaran penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil Responden
Dalam penelitian ini, responden perem-
puan berjumlah 60% dari total responden dan
sebesar 40% responden berjenis kelamin laki-
laki, persentase tahun kelahiran responden
secara berurutan adalah 1% lahir sebelum
tahun 1965, 18% lahir antara tahun 1965-
1980, 70% lahir antara tahun 1981-1995 dan
10% lahir setelah tahun 1996. Berdasarkan
tingkat pendidikan terakhir, sebesar 76%

memiliki latar belakang Strata 1, 20% berlatar
belakang Strata 2 dan 4% berlatar belakang
Diploma. Dilihat dari unit bekerja, guru yang
bekerja di TK berjumlah 20%, di unit SD
sebesar 34%, di unit SMP sebesar 18% dan
yang bekerja di unit SMA berjumlah 28%.
Berdasarkan durasi bekerja, 50% responden
telah bekerja kurang dari 5 tahun, 40%
responden telah bekerja antara 5-10 tahun,
4% telah bekerja antara 11-15 tahun, 2%
telah mengabdi selama 16-20 tahun dan 4%
telah bekerja lebih dari 20 tahun.

2. Statistik Deskriptif

Pada variabel servant leadership, indikator
SL5 menggambarkan bagaimana pimpinan
menghormati dan menghargai bawahan apa
adanya dan dijawab setuju oleh sebesar 48%
responden. Pada variabel digital competence,
indikator DC4 menggambarkan bagaimana
guru sekolah XYZ merasa mampu mengguna-
kan teknologi secara umum untuk mengajar
dan sebesar 56% responden menjawab sangat
setuju sekali dengan kemampuan mereka
dalam penggunaan teknologi. Pada variabel
work motivation, indikator WM7 dan WM9
memiliki 74% jawaban sangat setuju sekali
dengan pernyataan bahwa responden me-
mahami alasan mengapa pekerjaan ini di-
lakukan serta pernyataan bahwa responden
memahami tujuan mereka dalam melakukan
pekerjaan ini. Pada variabel job satisfaction,
indikator JS3 menggambarkan bagaimana
responden melihat pekerjaan ini sebagai
pekerjaan yang menarik dan sebesar 62%
responden setuju dengan pernyataan ini, pada
variabel work performance, sebesar 58%
responden merasa setuju dengan indikator
WP3 yang menyatakan bahwa responden
memahani cara melakukan evaluasi pembe-
lajaran sesuai dengan materi yang diajarkan.

3. Hasil Uji Hipotesis

Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan
sebagai gambaran untuk memperlihatkan
hubungan antar variabel laten yang sedang
diteliti. Nilai path coefficient dilihat dengan
melakukan uji hipotesis dengan menggunakan
program SmartPLS. Model uji koefisien jalur
dapat digambarkan dalam model empirik
pada gambar berikut ini:
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Gambar 1. Model uji koefisien jalur

Berdasarkan pengolahan data nilai path
coefficient di atas, maka persamaan struktural
dapat dipaparkan sebagai berikut:

WM =0,1525L + 0,594DC + 0,529
JS =0469SL + 0,551WM + 0,063DC + 0,156
WP =0,079SL + 0,031WM + 0,582DC + 0,713

Hasil pengolahan data atas path coefficient
antara variabel eksogen terhadap variabel
endogen dapat dijadikan dasar untuk
menjawab dugaan sementara atau hipotesis
penelitian serta membuat kesimpulan atas
penelitian ini, dengan pemaparan sebagai
berikut:

a) Hi: Servant Leadership berpengaruh positif
terhadap Work Motivation
Mengacu pada hasil pengujian hipotesis,
diperoleh nilai koefisien jalur dari variabel
servant leadership terhadap work motiva-
tion adalah sebesar 0,152, dimana hasil
tersebut tidak lebih kecil dari 0. Demikian
hasil pengujian hipotesis di atas dapat
memberikan kesimpulan bahwa servant
leadership berpengaruh positif terhadap
work motivation.

b) Ha: Servant Leadership berpengaruh positif
terhadap Work Performance
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
ke-2, nilai untuk koefisien jalur menunjuk-
kan hasil sebesar 0,079 pada variabel
servant leadership terhadap work per-
formance, dimana hasil tersebut tidak
lebih kecil dari 0, maka dari itu mengacu
pada hasil tersebut dapat ditarik kesim-
pulan berupa servant leadership ber-
pengaruh positif terhadap work
motivation..

c) Hs: Servant Leadership berpengaruh positif
terhadap Job Satisfaction
Hasil pengujian hipotesis ke-3 mem-
berikan hasil koefisien jalur sebesar 0,469
dari variabel servant leadership terhadap
job satisfaction, data tersebut menunjukkan
hasil positif dan tidak lebih kecil dari 0,
melalui hasil pengolahan data yang telah
dilakukan wuji hipotesis tersebut, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa servant
leadership berpengaruh positif terhadap
job satisfaction.

d) Ha: Digital Competence berpengaruh positif
terhadap Work Motivation
Menurut hasil pengujian hipotesis ke-4,
didapatkan hasil penilaian koefisien jalur
untuk variabel digital competence terhadap
work motivation sebesar 0,594, dimana
data yang dihasilkan bernilai positif dan
tidak lebih kecil dari 0, oleh karena itu,
melalui besaran nilai uji hipotesis tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa digital
competence berpengaruh positif terhadap
work motivation.

e) Hs: Digital Competence berpengaruh positif
terhadap Work Performance
Mengacu pada hasil uji hipotesis ke-5,
ditunjukkan nilai koefisien jalur sebesar
0,582 untuk variabel digital competence
terhadap work performance, hasil tersebut
memaparkan hasil yang positif dan tidak
lebih kecil dari 0. Kesimpulan yang dapat
ditarik melalui hasil pengujian hipotesis di
atas adalah bahwa digital competence ber-
pengaruh positif terhadap work perfor-
mance.

f) He: Digital Competence berpengaruh positif
terhadap Job Satisfaction
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
ke-6, nilai untuk koefisien jalur menun-
jukkan hasil sebesar 0,063 pada variabel
digital competence terhadap job satis-
faction, dimana hasil tersebut tidak lebih
kecil dari 0, maka dari itu mengacu pada
hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan
berupa digital competence berpengaruh
positif terhadap job satisfaction.

g) Hy: Work Motivation berpengaruh positif
terhadap Job Satisfaction
Hasil pengujian hipotesis ke-7 mem-
berikan hasil koefisien jalur sebesar 0,551
dari variabel work motivation terhadap job
satisfaction, data tersebut menunjukkan
hasil positif dan tidak lebih kecil dari 0,
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h)

j)

k)

melalui hasil pengolahan data yang telah
dilakukan wuji hipotesis tersebut, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa work
motivation berpengaruh positif terhadap
job satisfaction.

Hs: Work Motivation berpengaruh positif
terhadap Work Performance

Menurut hasil pengujian hipotesis ke-8,
didapatkan hasil penilaian koefisien jalur
untuk variabel work motivation terhadap
work performance sebesar 0,031, dimana
data yang dihasilkan bernilai positif dan
tidak lebih kecil dari 0, oleh karena itu
melalui besaran nilai uji hipotesis tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa work
motivation berpengaruh positif terhadap
work performance.

Ho: Job Satisfaction berpengaruh positif
terhadap Work Performance

Mengacu pada hasil uji hipotesis ke-9,
ditunjukkan nilai koefisien jalur sebesar -
0,168 untuk variabel job satisfaction ter-
hadap work performance, hasil tersebut
memaparkan hasil yang negatif dan lebih
kecil dari 0. Kesimpulan yang dapat ditarik
melalui hasil pengujian hipotesis di atas
adalah bahwa job satisfaction berpengaruh
negatif terhadap work performance.

Hio: Servant Leadership berpengaruh
positif terhadap jJob Satisfaction dengan
mediasi Work Motivation

Mengacu pada hasil uji hipotesis ke-10,
ditunjukkan nilai koefisien jalur tidak
langsung sebesar 0,084 untuk variabel
servant leadership terhadap job satisfaction
dengan mediasi work motivation, hasil
tersebut memaparkan hasil yang positif
dan lebih besar dari 0, namun lebih kecil
jika dibandingkan dengan pengaruh lang-
sung antara servant leadership terhadap job
satisfaction yang bernilai 0,469. Kesim-
pulan yang dapat ditarik melalui hasil
pengujian hipotesis di atas adalah bahwa
hubungan tidak langsung antara servant
leadership dengan job satisfaction yang
dimediasi dengan work motivation me-
miliki pengaruh positif namun lebih kecil

jika dibandingkan dengan hubungan
langsungnya.
Hi1:  Servant Leadership berpengaruh

positif terhadap Work Performance dengan
mediasi Work Motivation

Mengacu pada hasil uji hipotesis ke-11,
ditunjukkan nilai koefisien jalur tidak

)

langsung sebesar 0,004 untuk variabel
servant leadership terhadap work per-
formance dengan mediasi work motivation,
hasil tersebut memaparkan hasil yang
positif dan lebih besar dari 0, namun lebih
kecil jika dibandingkan dengan pengaruh
langsung antara servant leadership
terhadap work performance yang bernilai
0,079. Kesimpulan yang dapat ditarik
melalui hasil pengujian hipotesis di atas
adalah bahwa hubungan tidak langsung
antara servant leadership dengan work
performance yang dimediasi dengan work
motivation memiliki pengaruh positif
namun lebih kecil jika dibandingkan
dengan hubungan langsungnya.

Hi2: Digital Competence berpengaruh
positif terhadap Job Satisfaction dengan
mediasi Work Motivation

Mengacu pada hasil uji hipotesis ke-12,
ditunjukkan nilai koefisien jalur tidak
langsung sebesar 0,327 untuk variabel
digital competence terhadap job satisfaction
dengan mediasi work motivation, hasil
tersebut memaparkan hasil yang positif
dan lebih besar dari 0, dan lebih besar jika
dibandingkan dengan pengaruh langsung
antara digital competence terhadap job
satisfaction yang bernilai 0,063. Kesim-
pulan yang dapat ditarik melalui hasil
pengujian hipotesis di atas adalah bahwa
hubungan tidak langsung antara servant
leadership dengan work performance yang
dimediasi dengan work motivation me-
miliki pengaruh positif dan lebih besar jika
dibandingkan dengan hubungan langsung-
nya.

Hi:  Digital Competence berpengaruh
positif terhadap Work Performance dengan
mediasi Work Motivation

Mengacu pada hasil uji hipotesis ke-13,
ditunjukkan nilai koefisien jalur tidak
langsung sebesar 0,018 untuk variabel
digital competence terhadap work per-
formance dengan mediasi work motivation.
Hasil tersebut memaparkan hasil yang
positif dan lebih besar dari 0, dan lebih
kecil jika dibandingkan dengan pengaruh
langsung antara digital competence ter-
hadap work performance yang bernilai
0,582. Kesimpulan yang dapat ditarik
melalui hasil pengujian hipotesis di atas
adalah bahwa hubungan tidak langsung
antara digital cmpetence dengan work
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performance yang dimediasi dengan work
motivation memiliki pengaruh positif dan
lebih kecil jika dibandingkan dengan
hubungan langsungnya.

B. Pembahasan

Mengacu pada hasil pengujian, hipotesis 1
didukung, hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang sebelumnya telah dilakukan
oleh Zubaidah, Haryono dan Udin (2021) yang
menyatakan bahwa terhadap pengaruh yang
signifikan antara leadership dengan moti-
vation. Untuk itu, dapat diambil kesimpulan
bahwa servant leadership memiliki pengaruh
yang positif terhadap work motivation, ini
berarti semakin jelas dan terasa sifat servant
leadership pimpinan yang dirasakan oleh guru
dalam sebuah sekolah, maka motivasi kerja
akan semakin meningkat. Hipotesis 2 juga
didukung dan penemuan ini senada dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
(Saepurohman dan Satori pada tahun 2021)
yang menyatakan bahwa ada hubungan yang
positif antara servant leadership dengan work
performance. Dengan  demikian, dapat
disimpulkan bahwa work performance akan
meningkat jika para guru merasakan adanya
kepemimpinan servant leadership yang baik.
Hipotesis 3 didukung berdasarkan hasil yang
menunjukkan bahwa hampir semua merasa
puas dengan pekerjaan yang mereka lakukan,
adanya pengaruh servant leadership dari
pimpinan memberi pengaruh terhadap
kepuasan kerja mereka, dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi nilai-nilai servant
leadership yang dirasakan oleh guru, maka
pada kepuasan kerja para guru juga akan
semakin meningkat. Hasil ini sesuai dengan
beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh von Fischer dan de Jong
pada tahun 2017, Aboramadan, Dahleez dan
Hamad di tahun 2020, yang menyatakan
bahwa servant leadership memiliki pengaruh
positif terhadap job satisfaction.

Hipotesis 4 didukung berdasarkan hasil
beberapa temuan data, salah satunya ada
pada temuan yang berkaitan dengan kemam-
puan guru dalam mengelola dan mengatur
penggunaan teknologi digital dalam peng-
ajaran dan pembelajaran. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin baik kompetensi
digital guru di Sekolah XYZ maka work
motivation juga akan semakin meningkat, hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Haryono, Amrullah, dan Surah pada

tahun 2021 yang menyatakan bahwa adanya
hubungan positif yang terlihat antara compe-
tence dengan work motivation. Hipotesis 5
didukung dengan melihat temuan-temuan
yang menyatakan bahwa guru memiliki
kinerja yang baik dan mampu mengem-
bangkan penggunaan TIK, hasil ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Suratman, Arafat, dan Eddy pada tahun
2020 yang menyatakan bahwa kompetensi
guru berpengaruh terhadap kinerja guru.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan
work performance guru di Sekolah XYZ
dipengaruhi oleh digital competence yang
dimiliki. Semakin baik kompetensi digital
seorang guru, maka kinerjanya juga akan
semakin meningkat. Hipotesis 6 didukung dan
hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Hidayatullah et al. pada
tahun 2020 yang telah membuktikan bahwa
adanya hubungan yang positif antara
competence dengan job satisfaction para guru.
Temuan yang didaptkan antara lain mem-
perlihatkan sebagian besar guru di sekolah
XYZ merasa cukup puas dengan apa yang
telah mereka lakukan selama ini selama
pandemi berlangsung. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa semakin baik
digital competence yang dimiliki oleh guru,
maka tingkat work satisfaction juga akan
semakin meningkat.

Hipotesis 7 didukung berdasarkan temuan
bahwa sebagian besar guru di Sekolah XYZ
memiliki motivasi intrinsik yang terkait
dengan adanya rasa senang atau kepuasan
saat mengerjakan pekerjaannya sebagai guru.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Pancasila, Haryono, dan Sulistyo pada tahun
2020 juga memperlihatkan hasil yang serupa,
dari penjelasan di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa jika work motivation guru
baik maka job satisfaction juga akan me-
ningkat. Hipotesis 8 didukung oleh temuan
yang memperlihatkan bahwa hampir semua
guru di sekolah XYZ memiliki motivasi kerja
terkait dengan tujuan pekerjaannya, Mulyana
(2021) telah membuktikan pernyataan ini
melalui penelitian yang dilakukan sebelum-
nya, yang memberikan hasil bahwa work
performance memiliki hubungan positif
dengan work motivation. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
work motivation seorang guru maka work
performance juga akan semakin meningkat.
Hipotesis 9 tidak didukung karena hubungan
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antara variabel job satisfaction dan work
performance memperlihatkan hasil yang
negatif. Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Margahana, Haryono, dan Muftasa EQ di
tahun 2018 juga memperlihatkan hasil yang
serupa, di mana job satisfaction tidak
berpengaruh terhadap work performance.
Dapat disimpulkan bahwa work performance
para guru yang bekerja dan mengajar di
Sekolah XYZ tidak dipengaruhi oleh job
satisfaction, karena ada hal lain yang memberi
pengaruh lebih besar seperti faktor pelaya-
nan, panggilan sebagai guru, kesamaan
dengan visi Sekolah, dan komitmen guru.
Hipotesis 10 memperlihatkan hubungan tidak
langsung antara servant leadership dan job
satisfaction yang dimediasi oleh work
motivation dengan hasil sebesar 8,4% job
satisfaction  dipengaruhi  oleh  servant
leadership melalui work motivation. Angka ini
menunjukkan hasil yang lebih kecil jika
dibandingkan dengan hubungan langsung
antara servant leadership dan job satisfcation
yaitu sebesar 46,9%. Dapat diambil
kesimpulan bahwa job satisfaction lebih
dipengaruhi oleh secara langsung oleh servant
leadership dan mediasi work motivation
memberikan pengaruh yang lebih kecil.
Hipotesis 11 memperlihatkan nilai koe-
fisien jalur sebesar 0,4%. Hal ini memper-
lihatkan pengaruh yang positif antara servant
leadership terhadap work performance dengan
mediasi work motivation. Namun jika di-
bandingkan dengan hasil nilai koefisien jalur
pada hubungan langsung konstruk servant
leadership dengan work performance, maka
dapat dilihat bahwa nilainya lebih besar yaitu
7,9%. Dapat disimpulkan bahwa mediasi work
motivation memiliki pengaruh positif yang
lebih kecil terhadap pengaruh servant leader-
ship kepada work performance jika dibanding-
kan dengan hubungan langsungnya. Dengan
demikian, kinerja guru lebih dipengaruhi oleh
servant leadership secara langsung dan work
motivation hanya memberikan sedikit
pengaruh terhadap kinerja guru. Hipotesis 12
memperlihatkan hubungan tidak langsung
antara digital competence dengan job satis-
faction yang dimediasi oleh work motivation
dengan hasil bahwa work motivation mem-
berikan pengaruh yang positif terhadap
hubungan digital competence dengan job
satisfaction sebesar 32,7%. Pengaruh mediasi
work motivation lebih besar dalam hubungan
ini jika dibandingkan dengan hubungan

IV.

langsung antara digital competence dengan job
satisfaction. Dapat disimpulkan bahwa adanya
kepemimpinan melayani dalam sebuah orga-
nisasi akan meningkatkan kepuasan kerja jika
ditambahkan dengan motivasi kerja yang baik.
Untuk itu, motivasi kerja para guru di sekolah
XYZ perlu terus ditingkatkan melalui
kegiatan-kegiatan yang dapat memacu
semangat kerja sehingga job satisfaction juga
dapat meningkat. Hipotesis 13 memper-
lihatkan hubungan antara digital competence
dengan work performance yang dimediasi oleh
work motivation memperlihatkan nilai koe-
fisien jalur sebesari 1,8%. Nilai ini lebih kecil
jika dibandingkan dengan hubungan langsung
antara digital competence terhadap work
performance yaitu sebesar 58,2%. Hasil nilai
koefisien jalur ini memperlihatkan bahwa
work motivation memiliki pengaruh yang
tidak terlalu besar jika dibandingkan dengan
pengaruh langsung antara digital competence
dengan work performance. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa work performance
akan meningkat jika guru memiliki digital
competence yang baik dan akan menjadi
semakin baik sebesar 1,8% jika para guru juga
memiliki work motivation yang baik.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan hasil
analisis terhadap variabel-variabel servant
leadership, digital competence, work motiva-
tion, job satisfaction dan work performance,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Semakin tinggi servant leadership pimpinan
yang dirasakan oleh guru, maka motivasi
kerja serta kepuasan kerja guru akan me-
ningkat.

2. Digital competence merupakan salah satu
hal penting untuk dimiliki para guru dan
jika kompetensi digital guru baik, maka
mereka akan termotivasi pula untuk me-
lakukan pekerjaan dengan baik. Semakin
tinggi kompetensi digital guru, maka
motivasi kerja akan semakin meningkat.

3. Digital competence berpengaruh terhadap
work performance. Ketika kompetensi
digital seorang guru meningkat, maka
kinerja juga akan semakin meningkat, ter-
utama di masa pandemi Covid-19, di mana
penggunaan teknologi digital menjadi
semakin intens untuk Kkeperluan pem-
belajaran.
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4. Digital competence berpengaruh positif
terhadap job satisfaction. Ini artinya bahwa
kepuasan kerja dipengaruhi oleh kom-
petensi digital, yang jika dilihat pada masa
pandemi ini akan berkaitan dengan rasa
puas dari guru terhadap pekerjaan yang ia
selesaikan karena baiknya kompetensi
digital yang dimiliki.

5. Work motivation berpengaruh positif
terhadap job satisfaction. Ini artinya indi-
vidu yang memiliki motivasi tinggi akan
memiliki kepuasan kerja yang tinggi pula.

6. Job satisfaction berpengaruh negatif ter-
hadap work performance. Hal ini meng-
indikasikan bahwa guru yang merasa puas
dengan pekerjaannya, akan memiliki
kinerja yang baik dalam bekerja dan
mengajar bukan karena factor kepuasaan
tetapi factor-faktor lain seperti pelayanan,
panggilan sebagai guru, kesamaan visi dan
komitmen guru.

7. Mediasi work motivation memiliki penga-
ruh yang lebih besar pada hubungan digital
competence terhadap job satisfaction.
Dengan demikian, kompetensi digital dan
motivasi Kkerja yang baik akan mem-
pengaruhi kepuasan kerja, semakin baik
kompetensi digital ditambah dengan moti-
vasi yang tinggi maka tingkat kepuasan
kerja juga akan semakin meningkat.

B. Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menggali lebih banyak variabel-variabel yang
mempengaruhi variabel digital competence
maupun variabel-variabel yang dipengaruhi
olehnya, selain itu pemilihan kata dan
penerjemahan bahasa dari alat ukur asli yang
berasal dari penelitian sebelumnya, yang
berbahasa asing, perlu sangat diperhatikan
dengan seksama agar tidak terjadi pergeseran
makna serta redundansi dengan item-item
pernyataan dari variabel lain yang sejenis dan
membingungkan responden.
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